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    ABSTRAK

    Pakpak Bharat adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Utara yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Komoditas unggulan dari sektor pertanian adalah jagung. Untuk mengatasi kendala tersebut, maka tim PKM bersama dengan mitra kelompok tani Suruhen Simpogos menawarkan solusi berupa mesin pemipil jagung dengan sistem otomatis. Adapun metode yang digunakan adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap hasil dan tahap evaluasi. Hasil dari tahapan adalah hasil pemipilan jagung dapat menghasilkan 420 Kg/jam, serta limbah hasil pemipilan dapt digunakan  sebagai tambahan pakan ternak. Sehingga kegiatan PKM ini dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi pada Kelompok Tani Suruhen Simpogos dapat diselesaikan dengan penggunaan mesin pemipil jagung, Kelompok Tani Suruhen Simpogos dapat memipil jagung menjadi 420 kg/jam dengan penggunaan mesin pemipil, dan Kelompok Tani Suruhen Simpogos dapat menghasilkan tambahan pakan dari limbah hasil pemipilan jagung berupa bonggol jagung yang telah hancur.
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PENDAHULUAN


Kabupaten Pakpak Bharat
adalah sebuah kabupaten di provinsi Sumatera Utara. Pekerjaan yang paling
banyak adalah sebagai petani. Salah satu komoditas unggulan dari hasil
pertanian Pakpak Bharat adalah tanaman jagung. Jagung sangat diperlukan sebagai
bahan pakan. Pada industri pakan, jagung dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang
mengandung banyak karbohidrat, protein dan vitamin yang baik.


Pemipilan jagung
merupakan proses pemisahan bonggol dengan biji jagung. Tujuan pemipilan adalah
untuk menghindari terjadinya kerusakan , kehilangan, dan memudahkan dalam
pengangkutan serta pengolahan selanjutnya. Proses pemipilan oleh petani masih
dominan menggunakan cara yang konvensional yaitu menggunakan tangan. Metode 
membuat kerusakan biji jagung yang disebabkan oleh kesalahan penanganan pasca
panen dapat mencapai 12-15% dari hasil keselurahan produksi (Lestari, 2014).


Pada proses pemipilan
jagung konvensional hanya dapat menghasilkan 0,1 kg jagung pipil per menitnya.
Rendahnya hasil pemipilan dapat menyebabkan lamanya waktu yang diperlukan
petani untuk menjual hasil panennya berupa biji jagung (Sitorus et al., 2022).


Mesin pemipil jagung ini bekerja dengan motor listrik yang
berfungsi sebagai penggerek. Adanya mesin ini membuat proses pemipilan jagung
lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan proses manual sebelumnya.
Kelompok Tani dan Ternak Suruhen Simpogos, yang berlokasi di Desa Siempat Rube
II, Kecamatan Siempat Rube, Kabupaten Pakpak Bharat, telah berkontribusi pada
proposal pengabdian ini.






  
    [image: ]
    
  



Gambar 1. Ladang Jagung Milik Ketua
di Desa Siempat Rube II


 


Permasalahan yang sering
dihadapi mitra dapat dibagi menjadi tiga,yaitu: Pemipilan jagung masih
konvensional menggunakan tanganyang memakan waktu yang lama dan hasilnya yang
didapat berkurang sebabhasilnya pemepilannya bisa rusak. Kedua, Alat pemipil
jagung yang diguunakan oleh mitra merupakan alat pemipil jagung yang disewa dan
desainnya sangat sederhana. Biaya untuk menyewa alat pemipil jagung ini adalah
mencapai  10% dari total jagung yang dipipil. Ketiga,
kurang pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah sisa hasil pemipilan jagung
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Gambar 2.
Gambar Spanduk PMKM


 


PELAKSAAN
DAN METODE


PKM
ini dilaksanakan di Desa Siempat Rube II Kecamatan Siempat Rube Kabupaten
Pakpak Bharat, yang diikuti oleh Tim PKM Politeknik Negeri Medan yaitu Bapak
Franklin Taruyun Hudeardo Sinaga, M.T. sebagai ketua Tim PKM, Bersama anggota
Tim yaitu Bapak Joko Sutrisno, S.T., Bapak Desmon Gunadi Siagian. S.Si., M.M.,
Bapak Jandri Fan HT Saragih, M.T., Ibu Artha Putre Br Karo, S.A.B., M.A., Tim
PKM juga membawa 5 orang mahasiswa Politeknik Negeri Medan dan Anggota Kelompok
Tani Suruhen Simpogos. PKM ini dilaksanakan pada hari Sabtu 20 September 2025. 


Tahapan pelaksanaan
kegiatan ini meliputi: 


1.     
Tahap persiapan, pada tahap ini kami memberikan informasi kepada
Mitra bahwa maksud dan tujuan dari PKM Peningkatan
Penghasilan Petani Jagung dengan Menggunakan Mesin Pemipil Jagung dan
Pemberdayaan Limbah Hasil Pemipilan Menjadi Pakan Ternak Kelompok Tani Suruhen
Simpogos di Desa Siempat Rube II Kabupaten Pakpak Bharat  Provinsi Sumatera
Utara.
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Gambar
3. Gambar Plang PKM


 


2.     
Tahap pelaksanaan, pada tahap ini kami telah bekerja sama kelompok
Tani Suruhen Simpogos dalam pemipilan jagung hasil panen Kelompok Tani, dimana
kelompok menyediakan jagung dan tim membantu mengoperasikan mesin pemipil.
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Gambar
4. Gambar pengoperasian mesin pemipil Jagung oleh Tim PKM dibantu Mitra PKM


 


3.     
Tahap Hasil, pada tahap ini kami dengan tim menyerahkan mesin
pemipil jagung kepada Mitra.
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Gambar
5. Penyerahan Mesin Pemipil Jagung Oleh Ketua Tim PKM kepada Mitra


4.     
Tahap Evaluasi, pada tahap ini kami mengevaluasi  jagung hasil
pemipilan dengan mesin pemipil lebih banyak dari hasil pemipilan manual yaitu 420
kg/jam dan juga bersih serta waktu yang diperlukan lebih singkat dibandingkan dengan
yang biasa.
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Gambar
6. Evaluasi Hasil Pemipilan Jagung


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Metode penelitian tindakan partisipasi
(PKM) digunakan untuk melaksanakan PKM. Metode ini menyadarkan masyarakat
tentang potensi dan masalah yang ada melalui partisipasi atau keterlibatan
mereka dalam kegiatan perubahan. Dalam pelaksanaan program PKM Peningkatan
Penghasilan Petani Jagung dengan Menggunakan Mesin Pemipil Jagung dan
Pemberdayaan Limbah Hasil Pemipilan Menjadi Pakan Ternak Kelompok Tani Suruhen
Simpogos di Desa Siempat Rube II Kabupaten Pakpak Bharat  Provinsi Sumatera
Utara dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni tahap indentifikasi masalah
melalui observasi lapangan kemudian dilanjutkan dengan tahapan perencanaan
program, dilanjut dengan pelaksanaan program serta yang terakhir adalah tahap
evaluasi program PKM.
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Gambar 7.  Foto Bersama Tim PKM dan Mitra


 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Berdasarkan hasil pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan:


1.     
Permasalahan yang terjadi pada Kelompok Tani Suruhen
Simpogos dapat diselesaikan dengan penggunaan mesin pemipil jagung.


2.     
Kelompok Tani Suruhen Simpogos dapat memipil jagung menjadi
420 kg/jam dengan penggunaan mesin pemipil.


3.     
Kelompok Tani Suruhen Simpogos dapat menghasilkan tambahan
pakan dari limbah hasil pemipilan jagung berupa bonggol jagung yang telah
hancur.


Tim PKM berusaha memaksimalkan pelaksanaan kegiatan
PKM. Meskipun kegiatan PKM telah selesai, tim terus berkomunikasi dengan mitra
dan menanyakan tentang kegiatan apa yang telah dilakukan setelah PKM. Tim PKM
berharap dapat melanjutkan kegiatan ini dengan mitra kelompok tani lain yang
ingin meningkatkan hasil panennya.
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